LAMPIRAN

Adelia Putri Hendarsyah, 2024
IMPLEMENTAS| PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI TAMAN KANAK-KANAK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

77



Lampiran 1 Surat Keputusan Dosen Pembimbing

Menimbang

Meningingat

Menctaplan

KESATU

Diperbaibi Tangpal K Oktober 2024

,

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

NOMOR 1371/UNSOALITDAT 2024
TENT
PEMBIMBING PENYUSUNAN SKRIPSUKARY A TLMIAH®)

DERKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

a bahwa berdasarkan Surat permohonan Program Stadi Pendsdikan Anak Usia Dini FIP UPI Nemor
I3TVUNSOALITD 072024 Tanggal 6 Febraai 2024 teatang usul penganghatan pembimbing dalam
rangha porm wunas skripsihanya (imish pada Program Ssadi tersebut,

b balwa umuk pelay anan bimbingan peny ussnan skripsikarya ilmish dipandang perlu diterbithan Swea
Keputusan Dekan tentang Pengasghatan Pembimbing Poyusunan SkripsiKarya Hmish

1. Undang-Undamg Nomor 12 Tahun 2012 tentang Peadidikan Tiaggi (Lombaran Negara Republik
Indomesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lemb: Negara Republik Indonesia Nossor 5116),
2. Poraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 sentang Penyclenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Pergwuan Tinggi (Lembaran Negara Repubbik Indoncsia Tahua 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsia Nemor 5500);

3 Perateran Pemerintah Nomor 15 Tahun 2014 iontang Statuta Universitas Peadidikan Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomsor
$509).

4 Persturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nassonal Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indoncsia Tahun 2021 Nessor $7, Tambahan Lemsbaran Negara Republik Indoscsia
Nomoe 6676), sehagaimana telah dishah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tabua 2022 tontang
Perubaban Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional l‘(nddnku;
(Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahua 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indoncsia Nomsor 6762);

5. Peraturan Magelis Wali Amasat Nomor O0IPERMWA UPI20IS wentang  Peratwean
Pelaksanasn Peratuean Pemerintah Nomor 15 Tahun 2014 tentang Statuta Usniversitas Pondidikan
Indoncsia scbagas telah divhah beberapa kali, terakhie dengan Peraturan Majelis Wak Amanat
Nomor 02 Tahun 2023 testang Perubaban Keempat Atas Peraturan Majelis Wali Amanat Nomor
O3PERMWA UPI201S sentang Perateran Pelaksansan Peraturan Pemerinish Nomoe 15 Tahun
2014 tentang Statuta Universitas Pendidikan Indoncsia;

6. Peraturss Rektor Nomor 11 Tabun 2024 sentang Pedoman Pemyelenggarsan Pendidiban
Universitas Pendidikan Indonesia;

7. Keputusan Rektor Nomor 6S0UNJOKP.09.042021 tentang Pemberhentian dan Penganghatan
Ketua dan Sclictaris Lembaga Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Wakil Direhiur
Scholah Pascasarjana, dan Wakil Dekan Fakultas Universitas Pendadikan Indomesia;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
TENTANG PEMBIMBING PENYUSUNAN SKRIPSEKARYA ILMIAN

: Menctapkan Dosen yang sercantum dibawah ini sebagal pembimbing pemyusunan skripasharya idmah

4. Pembimbing |
Nama Dr. Asn Listisna, M.Pd,
NIP 19720803 200112 2 001
b. Pembimbing Il
Nama : Dr. Asep Deni Gustiana, M.Pd
Nip C19840918 201212 1 001

Adelia Putri Hendarsyah, 2024
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI TAMAN KANAK-KANAK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

78



79

Adelia Patrl Hendarsyah
NIM 2000671

Pro Pendidian Anak Usia Dind

Implementasi Pembelajaran Beedeferensiasi di Taman Kanak-Kanak

L1 h by sh diberikan 1

Adelia Putri Hendarsyah, 2024
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI TAMAN KANAK-KANAK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

L A —

‘ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
3 RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
e FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
ﬁ? Jalan Dr. Sctiabudhn Nomor 229 Bandung 40154

Telepon: (022) 2013163 - 2013164 Faksimile: (022) 2013651

Laman: hups:/fip.upi.edu; email: fipiaupedu
Nomor - 1371/UN40.AL1/TD.07/2024 $ Agustus 2024
Lampiran | (satu) berkas
Hal

Permohonan izin penclitian

Yih. Kepala TK Sman Kindergarten Kabupaten Bandung

Dengan hormat kami sampaikan permohonan izin mengadakan penclition dari mahasiswa Program Sarjana
(S1) Fakultas Nimu Pendidikan Universitas Pendadihan Indonesia sebagai berikut :

Nama : Adelia Putnt Hendarsyah
NIM

: 2000691
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini
Judul Penchi < Impl asi Pembelajaran Berdeferensiasi di Taman Kanak-Kanak
Dosen Pembimbing 1. Dr. Aan Listiana, M.Pd
2. Dr. Asep Deni Gustiana, M.Pd

Yang bersanghutan bermaksud untuk mengadakan penclitian di - TK Smarnt Kindergarien Kabupaten Bandung,

melalui Wawancara, Observasi. ataupun Penycharan  Anghet yang dilaksanakan mulai {2 Agustus 2024
sampai dengan = Agustus 2024

Penelitian tersebut dilaksanakan dalam rangka memenuhi data sebagai bahan penulisan Skripsi/Karya limiah,

Schagai bahan pertimbangan terlampir kami sampatkan :

1. Proposal Penclitian | (satu) ehsemplar,
2. Foto copy Karu Mahasiswa

Sekatan dengan hal itu, mohon Kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami untuk
melaksanakan penclitian tersebut

Atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Adelia Putri Hendarsyah, 2024

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI TAMAN KANAK-KANAK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Lampiran 3 Lembar Bimbingan Skripsi

e e e e )
CATATAN/PEMBAHASAN | PARAF

 NO | TANGGAL

DATA BIMBINGAN SKRIPS| @
pembimbingl ;0 Aan Uisliana , M .gA
Dt hon Uskiora M@

NO | TANGGAL | CATATAN/PEMBAHASAN | PARAF | | ‘
— 1

1%; Y41 Bivgan judal |

|

20] v
: / Ravst Bl 1
o8

—

/W
0

q! b U Rouss ‘

1

4

\‘
s /”—uw\ ’ fvs Bl U ‘ [
| b

[z 02

w4 ( .

S 1%, feis Bab T n "‘iﬁ“bﬂ | f
L -

13 /w024 sy pata ntor, |
4 / Babs T ﬁ%\“\lﬁ‘(aw abg'?g. ll 3
01 | da(rw Vst
! elofav) i&ﬁ\ﬁt\ !
ws Rjosan {

R - dan i
& Layany a~ i ey
Yard %Z‘kl‘ff“’” Fien /

"

¢

|
I
|
s Zf“‘ Josiss by I r
|

”‘/;‘Ml s Y 0

S
S
e

©

St e L -
® ek
{ @ NO | TANGGAL | CATATAN/PEMBAHASAN | PARAF
DATA BIMBINGAN SKRIPSI [ I e 4 \
W De Bssp Qow bustora Mg 2 4 3 ot ! \
i NO | TANGGAL | CATATAN/PEMBAHASAN | PARAF = : \
i ] s o 1 u/w-\ [N 0 \
: s Unjut Bal, [ % | |
z: T ‘ | 4 j2en lvw!uw\ 9 A= ‘,
e ¥ U
W) O | paemag A
u/w« L [ f I I S B psvsongr T
5 g € cartllnp- | !
S et e B |
= = A v sV
lp/a v 1R g : | frs] | I
" /‘ s éy; ] w | e phra (‘1\)./
/ i
it quq B { \ 3 “/‘“‘1 ZEVEN
i | / ™ e ‘ [
1 | \ |
\ l_,,IL e B | B
. »./(1!“44 U\~ [ ‘
LS s
Vo P i ,
7=

Q
@
@

Adelia Putri Hendarsyah, 2024
IMPLEMENTAS| PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI TAMAN KANAK-KANAK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Lampiran 4 Coding
Open Coding Transkrip Wawancara 1

Nama : Ibu DI
Jabatan : Guru Kelompok B
Tanggal Wawancara : 12 Agustus 2024

digunakan ibu
untuk memfasilitasi
dalam kegiatan
pembelajaran

berdiferensiasi?

sekitar. Bisa dengan media loose
part, karna kan kita berdekatan
dengan sawah...dengan kebun.
Jadi kita bisa memanfaatkan
media yang ada, tidak hanya
berupa media yang jadi seperti
kertas sepeti itu, tapi dengan
media loose part. Media loose
part itu seperti apa, ada
batu...seperti ranting-ranting,

eeeuu...barang-barang bekas

Pertanyaan Jawaban Open Coding
Bagaimana cara ibu | Tentu saja di sana untuk - Linkungan
menciptakan menentukan lingkungan belajar nyaman
lingkungan belajar | yang nyaman dari gurunya sama - Lingkungan
yang mendukung anak-anaknya kondisinya harus aman
pembelajaran mendukung juga. Anak-anak - Media yang
berdiferensiasi? harus nyaman dulu, terus juga menyenangkan

dengan merasa aman...merasa

nyaman dan juga media yang

menyenangkan bagi anak. Di

sini SKG menyediakan 3 sampai

4 ragam untuk kelompok B usia

5-6 tahun
Media atau sumber | Media...pembelajaran itu dilihat - Sumber daya
belajar apa yang dari sumber daya yang ada di sekitar

Media loose

part

- Tergantung

kegiatan yang
akan

diterapkan

- Video

pembelajaran

- Menggunakan

media digital
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bisa digunakan. Jadi tergantung
kegiatan apa yang mau di...mau
di terapkan kepada anak-anak.
Video pembelajaran kalau
digitalisasi...mau video mau
infokus, laptop, gawai, atau
handphone yakan...youtube,

atau buku-buku cerita

Bagaimana cara ibu
mengelompokkan
ataupun
memberikan
pilihan kegiatan
kepada anak-anak
agar dapat memilih
sesuai dengan

minatnya?

Ohh.. .kalau itu di awal tahun
ajaran, kami TK SKG
melakukan asesmen diagnostic
dimana ada wawancara dengan
ibu dan anaknya mengenai
kemampuan awal anak-anak.
Terus kegiatan juga
mengembangkan 3 aspek
pengembangan anak, misalnya
dari segi perkembangan kognitif,
dari bahasa, dari enam aspek
perkembangan. Terus cara
mengelompokkannya kita buat
kita rancang media ragam main
yang tentunya menyenangkan
bagi anak yang meliputi minimal
3 aspek perkembangan yang
menarik yang menyenangkan
sehingga ketika kita melakukan
inspirasi awal, anak-anak
tergugah dan menarik minat
anak sehingga anak-anak tanpa

kita apa...tanpa kita arahkan

Asesmen
diagnostic
Wawancara
ibu dan anak
Menyiapkan
3-4 ragam
main

Media yang
kreatif dan

menyenangkan
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anak-anak sudah ada niat atau
sudah ada minat untuk
mengikuti beberapa kegiatan
berdiferensiasi yang sudah
disediakan oleh guru. Tentunya
guru juga harus menyediakan
media yang kreatif dan

menyenangkan.

Strategi apa yang
dilakukan ibu
dalam
mengindentifikasi
kebutuhan belajar
anak yang

beragam?

Strateginya asesmen diagnostic
di awal tahun ajaran, sambil

melaksanakan MPLS

Asesmen
diagnostic

MPLS

Bagaimana cara ibu
mengetahui
kesiapan, minat,
dan profil belajar
masing-masing

anak?

Dari hasil diagnostic awal,
gurukan udah dapat mengetahui
nih, misalkan salah satu anak nih
munculnya di kognitif tentu ada
juga kan yang di aspek fiisik
motoric, juga senin. Nah
bagaimana guru dapat
memgembangkan kemampuan
anak yang tadinya belum
muncul sekarang jadi muncul
seperti itu. Jadi tadi ketika anak-
anak yang sukanya kognitif terus
tapi seni tidak mau diikuti, nah
belum mau diikuti, nah gimana

caranya guru bisa

Hasil asesmen
diagnostic
awal
Mengemas
kegiatan
dengan
berbagai aspek

perkembangan
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mengkombinasikan kegiatan
seni dikemas jadi kegiatan

kognitif. Seperi ada lambang
bilangannya, misalnya kalau

bahasa ada keaksaraannya.

Kendala apa yang
sering ibu hadapi
dalam menerapkan
pembelajaran

berdiferensiasi?

Yang pertama tentu saja
kendalanya tuh dengan
beragamnya kemampuan anak,
dengan karakteristik anak yang
unik, tentu saja guru berembuk,
semua guru berembuk kegiatan
mana yang dapat menarik semua
minat anak. Terus yang kedua
dari segi media. Media itu tidak
hanya terbatas dengan satu
orang anak. Tadi kan ada anak
yang pengen dua kali tiga kali.
Jadi guru itu harus menyediakan
media yang banyak untuk semua
anak. Nah mengindentifikasi
kebutuhan anak...karna kan ini
disatukan yah jadi euu.. .ketika
proses seperti tadi tidak semua
anak terasesmen jadikan cuma
hasilnya aja. Jadi kendalanya itu
ketika mengasesmen anak...kan
kalau mengasesmen haru dari
awal mengobservasi. Jadi
penilaiannnya itu kan ada
observasi, ada hasil karya, ada

anckdot, ada observasi ceklis.

Beragamnya
kemampuan
anak
Karakteristik
anak unik
Guru bekerja
sama

Media tidak
untuk satu
anak
Menyediakan
media dengan
jumlah lebih
Tidak semua
anak
terasesmen
Kelas
disatukan
Mengasesmen
harus dari
awal
Penilaian:
observasi,
hasil karya,

anckdot,
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Karna kan sebenernya harus
semua anak yang dinilai, diamati
tapi karena keterbatasan guru

dan anak-anaknya ada yang di

observasi
checklist
Semua anak

harus dinilai

sini ada yang di sana, jadikan Keterbatasan
terbatas untuk penialain proses guru dalam
untuk bertanya jawab misal penilaian
kegiatan apa yang menarik. proses
Tadikan hanya bagian sini aja Anak

yang ditanya bagaimana berpencar
ini...ditanya. Tapikan ketika Keterbatasan
anaknya kesana-kemari ga waktu

sempet ditanya kegiatan apa,

Jumlah anak

mengurutkan dari angka berapa banyak
gitu. Karena kan kalau Terkadang
berdiferensiasi itu harusnya pas bisa

udah selesai itu hasil karya terasesmen
misalnya yang Terkadang
mengurutkan...itu tuh harus kegiatan

tanya jawab ini mengurutkannya
berapa gitu kan, tapi tadi tidak
sempat. Sempatnya yang di sini
aja sama jurnal pagi. Seharusnya
mabh seperti jurnal pagi, ditanya
apa, nulis apa. Jadi ketika nanti
ada konseling ke orang tua, kan
kalau anak corat-coretan jadi ada
nanti kita keterangannya di situ.
Harusnya mah ditanya satu-satu.
Berdiferensiasi itu sebenarnya

harusnya semua ragam kegiatan

belum selesai
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itu ditanya satu-satu, ketika
anak-anak proses, ketika anak
selesai, itu ditanya. Tapikan
karena keterbatasan waktu juga
dan jumlah anak yang banyak
jadi itu jadi PR sih. Kadang suka
ada bisa ditanya atau kadang kan
kegiatan ini masih belum beres.
Ketika besok pemotoan semua

anak, nah baru ditanya gitu, jadi

ga hari itu.
Bagaimana cara ibu | Nah utuk mengatasi...kembali Coaching
mengatasi kendala- | lagi yah ke coaching yah Berkolaborasi
kendalan tersebut? | namanya itu bagaimana guru itu dengan guru
mampu tau masalahnya apa tau lain
cara menyelesaikan bagaimana. Sesuai SOP
Salah satunya itu caranya kita kegiatan

suka berkolaborasi sama orang
lain. Aduh saya udah mentok nih

di tema flora dan fauna

Kegiatan inti
satu jam

Penilaian hasil

misalkan, jadi berkolaborasi karya

dengan guru yang lain dengan dilakukan di
guru PG, dengan guru A atau hari

misalkan untuk moto nih ibu berikutnya
riweuh nih sama proses Terbuka
pembelajaran...minta tolong lah terkait

sama ibu guru yang lain untuk kegiatan yang

memfoto gitu.. Terus karena kan
kita sesuai sama ini yah sesuai
sama...SOP kegiatan. Jadi

kegiatan ragam main satu jam.

diiginkan anak
Meminta

masukan-
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Jadi ketika kita ga sempet nih, masukan dari

tadi kendala seperti dari proses anak

apa aja yang anak-anak buat, - Membujuk
kendalanya seperti tadi susah anak
menggunting atau apa. Nah nanti - Menanyakan
ketika besok ada pemotoan anak terkait
semua hasil karya anak perkelas. kegiatan yang
Nah itu baru ditanya apasih diminati
kemarin kegiatannya apasih - Menfasilitasi
kesulitannya anak-anak. Ohiya keinginan
susah, nanti kalau misalnya anak

susah gimana nih cara
menggunting, jadi dikasih tau
juga itu. Jadi biar
kedepannya...trus ada juga anak
yang tadi maunya satu berati
besok ditanya lagi kenapasih
pengennya satu...trus kan tadi
ada anak yang pengen
playdough. Nah itu juga sebagai
PR nanti guru kedepannya
ketika menyiapkan ragam main
berdiferensiasi dengan tema
selanjutnya, diselipkan kegiatan
playdough. Jadi kita juga tidak
hanya berdasarkan guru, kalau
untuk kegiatan berdiferensiasi
itu, setiap hari jumat itu, kita
tanya kepada anak-anak, minggu
depan nih mau kegiatan apa.

Misalnya bu akumah misalnya
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kemarin ada yang mau ke
sawabh, jadi oh kita tuh kegiatan
fisik motoriknya salah satunya
ada yang pergi ke sawah, di jalur
yang itu yaa untuk
keseimbangan oke, ada yang tadi
mau main playdough berati kita
selipkan playdough, apalagi.
Jadi setiap hari jumat itu kita
minta masukan anak-anak tapi
tetap juga kita kaitkan dengan
indikator ketercapaian juga usia
5-6 tahun itu ketercapaiannya
apasih di kognitif, di bahasanya
apasih. Nah jadi kita juga engga
menutup kemungkinan
memasukan masukan kegiata
dari anak-anak, dari lingkungan
sekitar juga, dari guru, dari
semuanya. Kalau untuk
kelompok B karena bisa
mengungkapkan seperti tadi
anak-anakmya, jadi guru itu
pengen anak itu tidak hanya
ibaratkan “dihuapan ku guru”
jadi ibaratnya anak-anak itu bisa
kritis pengen apa pengen apa,
pengen kegiata ini. Tinggal
ungkapin, jadi seengganya tadi
ada yang ingin mewarnai, terus

tadi udah ada yang bilang
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pengen playdough, jadi kita
kaitkan kegiatan playdough
dengan tema yang sesuai dengan
tema yang udah ada di program
tahunan ini dengan kegiatan
berdiferensiasi. Kalau media
membuat media dari bahan
bekas, seperti ini, inikan eco...
inikan ga harus beli, terus
bekerja sama juga dengan orang
tua, mengumpulkan sampah
plastic alumunium, jadi bekerja
sama dengan orang tua untuk
kebutuhan media. Nah kalau
mengasesmen anak tentu saja
upaya yang dilakukan mah
dengan dibujuk, anaknya
pertama dibujukin. Terus yang
pertama ditanya nih anak
minatnya kemana, maunya apa.
Misalnya ketika kelompok B ada
3 kegiatan misalnya yang seni
meronce terus misalnya sainsnya
kognitifnya percobaan terus
misalnya bahasanya menuliskan
huruf. Nah anak tersebut tuh
belum mau, belum mau
kognitifnya, sainsnya, kegiatan
yang pertama terus misalnya
seninya belum mau, bahasa

belum mau. Nah ketika guru
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menawarkan dan belum mau
ketiga-tiganya. Berati ditanya
anak itu maunya apa. Misalnya
bu aku mah pengen play dough
pengen main balok. Nah baru
guru memfasilitasi keinginan

anak tersebut

Open Coding Transkrip Wawancara 2

Hari/Tanggal : Kamis, 7 November 2024

Nama : Ibu DI
Jabatan : Guru Kelompok B
Pertanyaan Jawaban Open Coding
Untuk kegiatan MPLS dilaksankaan 14 hari MPLS selama
MPLS itu 2 minggu
dilaksanakan

berapa hari ya

ibu?

Ketika
mengobservasi
setiap guru
mengobservasi

berapa anak ibu?

Semua anak diobservasi, nah
setiap harinya itu guru atau
pendidik mengobservasi 4 anak,
karena teknik penilaian di tk itu
mau diagnostic mau formatif,
kalau formatif proses, kalau
sumatif akhir, kalau kit amah
raport atau rekapitulasi. Ada
observasi, ada anekdot, ada hasil
karya atau gambar berseri Tetapi
ketika MPLS itu belum ada
sehingga hanya daftar ceklis dan

Semua anak
diobservasi
Per hari
mengobservasi
4 anak
Obsesrvasi
menggunakan
daftar ceklis
dan catatan
anekdot
Merujuk pada

capaian
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catatan anekdot saja. Kalau pembelajaran
anekdot, misalnya catatan baik yang akan
atau tidak, atau anak tersebut diamati

sudah bisa ditinggal sama orang
tuanya atau belum. Tergantung
CP, ATP yang mau diamati. Jadi
berapa anaknya mah semua anak
diobservasi tetapi guru
mengobservasi 4 anak setiap
harinya, besok ganti lagi.

Misalkan hari ini 1-4 besok 5-8

Bagaimana cara

Guru atau pendidik merancang

Guru membuat

mengobservasi modul ajar, menentukan CP TP modul ajar
anak ketika ATP RPP dalam MPLS untuk Guru
melaksanakan mengetahui asessmen diagnostic menentukan
MPLS? anak sebagai RTL (Rencana CP, TP, ATP,
Tindak Lanjut Guru) dalam dan RPP untuk
meningkatkan kemampuan anak MPLS
didik melalui apa, melalui ragam Hasil
main. Misal ini contoh ya neng, diagnostic
kalau di MPLS mah sehari itu, dijadikan
memang sekarang mah harus ada sebagai

kalau sekarang mah bukan
assesmen euuu beberapa aspek,
jadi ada 3 elemen satu nilai
agama dan jati diri, terus ada
budi pekertinya apa...kan ada CP
di situ trus ada literasi mtk, ada
rekayasa, seni, bahasa kognitif,
nah dalam sehari itu ada, Tapi

untuk ragam main di MPLS mah

rencana tindak
lanjut

Hanya
menyediakan 1

ragam main
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hanya satu. Beda dengan ketika
pembelajaran berdiferensiasi mah
4 ragam main yang milih itu.
Inimah hanya satu we karna kan
kita pingin tahu, oh bagaimana
misalnya hari ini hanya bahasa,
kalau besok mau kognitif bisa
gasih anak teh, terus bisa ga anak
the bicara secara verbal. Jadi
tergantung CP TP yang dibuat.
Jadi kl MPLS emang ragam
mainnya hanya satu sesuai
dengan modul yang dibuat. Nah
kl kegiatan...kan kI prinsip
pembelajaran kurikulum itu ada 3
intrakulikuler, kokuliliker, sama
ekstrakurikuler jadi kl intra yg
CP TP. Kl yang P5 berati yang

dimensi

Daftar Kode

Open Coding

Linkungan nyaman

Lingkungan aman

Media yang menyenangkan
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Sumber daya sekitar

Media loose part

Tergantung kegiatan yang akan diterapkan

Video pembelajaran

Menggunakan media digital

Asesmen diagnostic

Wawancara ibu dan anak

Menyiapkan 3-4 ragam main

Media yang kreatif dan menyenangkan

Asesmen diagnostic

MPLS

Hasil asesmen diagnostic awal

Mengemas kegiatan dengan berbagai aspek perkembangan

Beragamnya kemampuan anak

Karakteristik anak unik

Guru bekerja sama

Media tidak untuk satu anak

Menyediakan media dengan jumlah lebih

Tidak semua anak terasesmen

Kelas disatukan

Mengasesmen harus dari awal

Penilaian: observasi, hasil karya, anekdot, observasi checklist

Semua anak harus dinilai

Keterbatasan guru dalam penilaian proses

Anak berpencar

Keterbatasan waktu

Jumlah anak banyak

Terkadang bisa terasesmen

Terkadang kegiatan belum selesai

Coaching
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Berkolaborasi dengan guru lain

Sesuai SOP kegiatan

Kegiatan inti satu jam

Penilaian hasil karya dilakukan di hari berikutnya

Terbuka terkait kegiatan yang diiginkan anak

Meminta masukan-masukan dari anak

Membujuk anak

Menanyakan anak terkait kegiatan yang diminati

Memfasilitasi keinginan anak

MPLS selama 2 minggu

Semua anak diobservasi

Per hari mengobservasi 4 anak

Observasi menggunakan daftar ceklis dan catatan anekdot

Merujuk pada capaian pembelajaran yang akan diamati

Guru membuat modul ajar

Guru menentukan CP, TP, ATP, dan RPP untuk MPLS

Hasil diagnostic dijadikan sebagai rencana tindak lanjut

Hanya menyediakan 1 ragam main
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Axial Coding
Open Coding Axial Coding

Linkungan nyaman Lingkungan belajar

Lingkungan aman Lingkungan belajar

Media yang menyenangkan Media pembelajaran
Sumber daya sekitar Media pembelajaran
Media loose part Media pembelajaran
Tergantung kegiatan yang akan diterapkan Media pembelajaran
Video pembelajaran Media pembelajaran
Menggunakan media digital Media pembelajaran
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Asesmen diagnostic

Penilaian anak

Wawancara ibu dan anak

Pemetaan kebutuhan belajar

Menyiapkan 3-4 ragam main

Mengelompokkan anak

Media yang kreatif dan menyenangkan

Media Pembelajaran

Asesmen diagnostic

Penilaian anak

MPLS

Penilaian anak

Hasil asesmen diagnostic awal

Penilaian anak

Mengemas kegiatan dengan berbagai aspek

perkembangan

Mengelompokkan anak

Beragamnya kemampuan anak

Kendala menyiapkan kegiatan

Karakteristik anak unik

Kendala menyiapkan kegiatan

Guru bekerja sama

Upaya

Media tidak untuk satu anak

Kendala media pembelajaran

Menyediakan media dengan jumlah lebih

Upaya

Tidak semua anak terasesmen

Kendala mengasesmen

Kelas disatukan

Kendala mengasesmen

Mengasesmen harus dari awal

Penilaian anak

Penilaian: observasi, hasil karya, anekdot,

observasi checklist

Alat penilaian

Semua anak harus dinilai

Penilaian anak

Keterbatasan guru dalam penilaian proses

Kendala mengasesmen

Anak berpencar

Kendala mengasesmen

Keterbatasan waktu

Kendala mengasesmen

Jumlah anak banyak

Kendala mengasesmen

Terkadang bisa terasesmen

Kendala mengasesmen

Terkadang kegiatan belum selesai

Kendala mengasesmen

Coaching Upaya
Berkolaborasi dengan guru lain Upaya
Sesuai SOP kegiatan Upaya
Kegiatan inti satu jam Upaya
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Penilaian hasil karya dilakukan di hari Upaya

berikutnya

Terbuka terkait kegiatan yang diiginkan Upaya

anak

Meminta masukan-masukan dari anak Upaya
Membujuk anak Upaya
Menanyakan anak terkait kegiatan yang Upaya
diminati

Memfasilitasi keinginan anak Upaya

MPLS selama 2 minggu Penilaian anak
Semua anak diobservasi Penilaian anak
Per hari mengobservasi 4 anak Penilaian anak
Observasi menggunakan daftar ceklis dan Alat penilaian

catatan anekdot

Merujuk pada capaian pembelajaran yang Alat penilaian

akan diamati

Guru membuat modul ajar Alat penilaian

Guru menentukan CP, TP, ATP, dan RPP
untuk MPLS

Hasil diagnostic dijadikan sebagai rencana Pemetaan kebutuhan belajar

tindak lanjut
Hanya menyediakan 1 ragam main Media pembelajaran
Selective Coding

Axial Coding Selective Coding
Lingkungan belajar Langkah-langkah Pembelajaran
Media Pembelajaran Berdiferensiasi
Mengelompokkan anak
Penilaian anak
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Alat penilaian

Pemetaan kebutuhan belajar

Mengidentifikasi Kebutuhan Belajar
Anak

Kendala menyiapkan kegiatan

Kendala media pembelajaran

Kendala mengasesmen

Upaya

Kendala dan Upaya dalam
Menerapkan Pembelajaran

Berdiferensiasi
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Lampiran 5 Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2024
Waktu : 08.00-10.30
Tempat : TK Smart Kindergarten

Sebelum masuk ke dalam kelas, anak-anak baris di luar ruangan atau disebut dengan opening outdoor.
Setelah itu anak-anak diarahkan masuk ke kelas, tetapi sebelum masuk terdapat password class, yaitu
anak-anak memilih untuk salim, highfive, memeluk guru, bump atau loncat. Kemudian saat di dalam
kelas, anak-anak duduk sesuai dengan kelas masing-masing. Terdapat tiga kelas untuk kelas B yaitu B1,
B2, dan B3. Kegiatan awal dilakukan secara central dengan berdoa, absensi, juga apersepsi. Ketika
mengenalkan tema yang akan dilakukan, seharusnya guru menayangkan video melalui TV, akan tetapi
karena jaringan Wi-finya sedang gangguan sehingga guru menggunakan gambar untuk mengenalkan
tema yaitu tentang keluarga. Sebelum memasuki kegiatan inti, guru melakukan Inspirasi Awal selama
15 menit, yaitu dengan meminta anak-anak menggambar bebas tentang keluarga di buku masing-masing
anak. Ketika anak-anak sedang mengerjakan, guru bertanya ke beberapa anak untuk menanyakan
gambar apa yang sedang dibuat. Guru juga langsung menilai hasil gambar anak sambil menanyakan
gambar apa yang telah dibuat kepada anak yang belum sempat ditanya ketika anak sedang proses
menggambar. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan, terdapat tiga kegiatan yang
akan dilakukan oleh anak yaitu handpaped dengan gambar anggota keluarga, membuat wayang dengan
gambar keluarga, dan mengurutkan angka 1-5 dengan gambar keluarga. Kemudian guru memberikan
instruksi kepada anak-anak unutk memilih kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan keinginan
masing-masing. Masing-masing kegiatan akan dipandu oleh satu orang guru. Saat anak-anak sudah
masuk pada kelompok kegiatan yang akan diikuti sesuai dengan keinginannya, anak-anak mulai
mengerjakan serta guru membantu anak yang membutuhkan bantuan. Ketika anak telah menyelesaikan
kegiatan, anak akan diminta menunjukan hasil karyanya untuk difoto sebagai laporan untuk guru dalam
bentuk foto berseri, sebab guru harus memfoto dari mulai proses, alat dan media belajar yang digunakan,
serta hasil karya dari anak-anak. Ketika terdapat anak yang sudah menyelesaikan satu kegiatan, guru
mewarkan anak untuk mengikuti kegiatan yang lain. Akan tetapi guru tidak memaksa anak untuk
mengikuti ketiga kegiatan tersebut, sebab anak-anak bebas memilih akan mengikuti berapa dan kegiatan

apa yang akan dilakukan sesuai dengan minatnya.
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Lampiran 6 Hasil Observasi
DAFTAR CEKLIS OBSERVASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

DI TK SMART KINDERGARTEN

Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2024

Kelompok :B

100

Keterangan
No Aspek yang diamati Catatan
Ya Tidak
1 Pengaturan meja atau kursi Meja dan kursi hanya
yang disesuaikan dengan tersedia dan bisa digunakan
kebutuhan dalam untuk satu kelompok saja.
pembelajaran vV Ketika mengerjakan
kegiatan anak-anak
melakukan di bawah secara
lesehan di karpet
2 Tata letak ruang kelas yang Kelas cukup luas untuk
memungkinkan untuk \ dibagi menjadi beberapa
berbagi kegiatan kelompok ragam main
3 Desain ruangan yang Terdapat banyak hiasan dan
menarik dan berwarna- juga poster poster yang
warni untuk menarik minat Y menarik
anak
4 Tersedia media dan sumber Terdapat buku-buku untuk
belajar yang beragam sumber belajar, terdapat alat
seperti buku, media digital, peraga seperti poster
alat peraga, dsb. ataupun gambar yang dibuat
v oleh guru, terdapat media
digital seperti TV, alat
pengeras suara untuk
mendukung kegiatan
pembelajaran
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Menggunakan media dan

sumber belajar yang

Menggunakan berbagai
media yang berbeda-beda

untuk mendukung
pembelajaran
berdiferensiasi seperti

video, musik, dan gambar

beragam pada setiap pilihan kegiatan
yang diberikan
Memanfaatkan teknologi Menggunakan TV untuk

menampilan video
mengenai tema di awal

pembelajaran

Menyediakan berbagai

pilihan aktivitas untuk anak

Menyediakan 3 ragam main

Mengelompokkan atau
memberikan pilihan
kegiatan anak-anak agar
dapat memilih sesuai

dengan minatnya

Anak-anak boleh memilh
satu, dua, atapun tiga ragam

main yang akan dilakukan
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Lampiran 7 Dokumentasi
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